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Lingkungan adalah kawasan hidup manusia, hewan, tumbuhan dan 
mikroba yang mempengaruhi perkembangan kehidupan baik langsung maupun 
tidak langsung. Pelestarian lingkungan adalah upaya untuk melindungi, menjaga, 
merawat dan melestarikan lingkungan hidup terhadap tekanan perubahan dan 
dampak negatif yang ditimbulkan kegiatan-kegiatan manusia serta menjaga 
setabilnya lingkungan, agar  lingkungan yang dijadikan tempat hidup manusia 
bisa memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari dan dengan lingkungan juga 
manusia bisa berinteraksi sosial antara satu dengan yang lainnya, tinggal 
bagaimana manusia menyikapi dan menjaga atau melestarikan lingkungan apa 
yang sesuai dengan anjuran agama Islam dan hukum positif tanpa merusak apa 
yang telah Allah S.W.T ciptakan. Berdasarkan latar belakang diatas, masalah yang 
diteliti dalam skripsi ini adalah 1. Bagaimana persamaan mengenai pelestarian 
lingkungan hidup ditinjau dengan hukum Islam dan hukum positif? 2. Bagaimana 
perbedaan mengenai pelestarian lingkungan hidup ditinjau dengan hukum Islam 
dan hukum positif? dengan tujuan untuk mengetahui persamaan mengenai 
pelestarian lingkungan hidup ditinjau dengan hukum Islam dan hukum positif 
serta mengetahui perbedaan pelestarian lingkungan hidup ditinjau dengan hukum 
Islam dan hukum positif. Penelitian yang digunakan termasuk penelitian pustaka 
(library research). Studi pustaka dilakukan dengan guna mencari berbagai  
konsep-konsep, teori-teori, asas-asas, dan berbagai dokumen, seperti dengan 
mengumpulkan dan membaca referensi melalui internet dan data yang dapat 
mendukung penelitian ini. Sifat penelitian ini adalah diskriptif- analitik, yaitu 
penelitian yang menjelaskan keadaan yang terjadi dengan tujuan untuk 
memunculkan fakta yang diikuti dengan analisis. Pendekatan penelitian ini adalah 
pendekatan normatif yang berdasarkan Al-Qur‟an, Hadits, dan khazamah fiqih 
para ulama. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persamaan pelestarian 
lingkungan hidup berdasarkan hukum Islam dan hukum positif yaitu:                   
1. persamaan pelestarian lingkungan hidup berdasarkan hukum Islam dan Hukum 
positif adalah sama-sama mengajak agar semua kalangan masyarakat baik itu 
individu maupun berkelompok agar menjaga, merawat, melindungi dan 
melestarikan alam. 2. Perbedaan pelestarian lingkungan hidup berdasarkan hukum 
Islam dan hukum positif teletak pada sanksi-sanksi yang diberikan, sanksi yang 
diberikan menurut hukum Islam diserahkan langsung kepada hakim berdasarkan 
pertimbangannya menggunakan hati nurani karena didalam hukum Islam belum 
dijelaskan seperti Undang-Undang yang ada di Indonesia, kemudian menurut 
hukum positif terdapat perbedaan dalam penetapan hukuman yang diberikan, 
hakim bisa langsung melihat hukaman yang diberikan berdasarkan Undang-











“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka 
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke 
jalan yang benar).” 
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A. Penegasan Judul 
 
Demi memudahkan pemahaman tentang  judul skripsi ini agar tidak 
menimbulkan kekeliruan dan kesalah pahaman, maka perlu diuraikan secara 
singkat istilah- istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini. Skripsi ini berjudul  
“Studi Komperatif Tentang Pelestarian Lingkungan Hidup Berdasarkan   
 
Hukum Islam Dan Hukum Positif”. Adapun istilah-istilah yang harus 
dijelaskan adalah sebagai berikut : 
Studi menurut kamus besar bahasa Indonesia yaitu : “penelitian ilmiah, 
kajian, telaahan”.
1
 Sedangkan Komparatif  menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia yaitu: berkenaan atau berdasarkan perbandingan.
2
 Jadi, Studi 
Komparatif adalah penelitian ilmiah berkenaan atau berdasarkkan 
perbandingan. 
Pelestarian berasal dari kata “lestari” adalah perlindungan dari 
kemusnahan. Pengelolahan sumber alam yang menjamin pemanfaatan secara 
bijaksana dan membangun kesinambungan persediaan dengan tetap 
memelihara dan meningkatkan alam sekitar.
3
 Lingkungan diartikan sebagai 
semua benda, kondisi dan pengaruh yang terdapat dalam ruang yang kita 
tempati dan mempengaruhi semua hal yang hidup seperti hewan, tumbuhan, 
ikan, plankton, dan termasuk kehidupan manusia
4
 
Islam berasal dari kata salima, yang artinya menyerah, tunduk dan patuh 
untuk mendapatkan salam artinya keselamatan dan kedamaian.
5
Hukum Islam 
menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah peraturan dan ketentuan yang 
berkenaan dengan kehidupan berdasarkan Al-Qur‟an dan Hadis; hukum syarak.  
                                                             
1
 Departemen Pendidikan Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2002), hal. 207 
2
 Ibid, h. 124 
3
 Ibid, h. 971  
4 Elya Yunita, Lingkungan Hidup Dalam Perspektif Teologi Islam, skripsi (Lampung: 
Perpustakaan IAIN Raden Intan, 2011),h.1 
  5 Musya Arsyi‟arie, Filsafat Islam Tentang Kebudayaan, Yogyakarta, Lembaga Studi   
Filsafat Islam, 1999, h.55 
 
Hukum positif menurut kamus besar bahasa indonesia yaitu: peraturan atau 
adat yang secara resmi dianggap mengikat yang dikukuhkan oleh penguasa 
atau pemerintah yang sedang berlaku.
6
 
Berdasarkan penjelasan pengertian istilah-istilah diatas dapat 
disimpulkan bahwa maksud dari judul skripsi ini adalah sebagai upaya 
memahami dan meneliti tentang perbandingan mengenai Pelestarian 
lingkungan hidup ditinjau dengan hukum Islam dan hukum positif. 
B. Alasan Memilih Judul 
Ada beberapa alasan yang menjadi motivasi untuk memilih judul ini 
sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan penelitian ini, diantaranya : 
1. Alasan Objektif 
 Pelestarian Lingkungan  telah diatur berdasarkan Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 32 tahun 2009 tentang Perlindungan dan 
Pengelolaan Lingkungan Hidup (selanjutnya disingkat UUPPLH), 
sedangkan dalam Islam tidak dijelaskan secara rinci dalam al-Qur‟an 
maupun hadis tentang mengenai cara-cara melestarikan lingkungan hidup, 
namun yang banyak terjadi dilingkungan khususnya masyarakat Indonesia 
kesadaran tentang lingkungan sangatlah minim tidak sebanding dengan 
kerusakan-kerusakan yang ditimbulkan akibat ulah manusia. Masalah 
mengenai lingkungan banyak dikaji mengenai cara-cara penanggulanganya 
diberbagai daerah maupun diinstansi pemerintahan. Agama berperan 
penting sebagai petunjuk  hidup manusia. Oleh karena itu masalah mengenai 
                                                             
6
 Departemen Pendidikan Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:Balai 
Pustaka, 2002), hal. 97 
 
lingkungan mengjadi topik hangat untuk dikaji terutama mengenai 
melestarikan lingkungan hidup menurut perspektif hukum Islam dan hukum 
positif. 
2. Alasan Subjektif 
Bahasan ini sepanjang yang diketahui belum pernah dibahas khususnya 
dalam bentuk skripsi dan penulis merasa mampu dikarenakan banyak 
sumber yang tersedia dan kajian ini sesuai dengan disiplin ilmu yang penulis 
tekuni. 
C. Latar Belakang Masalah 
Negara Kesatuan Republik Indonesia terletak pada posisi silang antara 
dua benua dan dua samudra dengan Iklim teropis dan cuaca serta musim yang 
menghasilkan kondisi alam yang tinggi nilainya. Disamping itu indonesia 
mempunyai garis pantai terpanjang kedua didunia dengan jumlah penduduk 
yang besar. Indonesia mempunyai kekayaan keanekaragamaan hayati dan 
sumberdaya alam yang melimpah. Kekayaan itu perlu dilindungi dan dikelola 
dalam suatu sistem perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup yang 




Indonesia juga berada pada posisi yang sangat rentan terhadap dampak 
perubahan iklim. Dampak tersebut meliputi turunya produksi pangan, 
terganggunya ketersediaan air, tersebarnya hama dan penyakit tanaman serta 
penyakit manusia, naiknya permukaan laut, tenggelamnya pulau-pulau kecil, 
                                                             
7
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan dan 
Pengelolaan Lingkungan Hidup, (Sleman : Pustaka Yustisia, 2010), Cet Ke-1, h.59 
 
dan punahnya keanekaragaman hayati. Sedangkan kegiatan pembangunan 
membutuhkan sumber daya alam yang semakin meningkat, kegiatan 
pembangunan juga mengandung resiko terjadinya  pencemaran dan kerusakan 
lingkungan. Kondisi ini dapatmengakibatkan daya dukung , daya tampung, dan 




Pelestarian lingkungan merupakan hal yang amat penting sekarang ini. 
Sebab realitasnya hingga saat ini menunjukan bahwa kesadaran masyarakat 
dalam berbagai bentuk perilaku mencerminkan ketidakpeduliaan terhadap 
lingkungan. Rendahnya kesadaran masyarakat terhadap lingkungan ini terjadi 
tidak hanya pada sekelompok orang tertentu, tetapi meliputi hampir semua 
kalangan, baik terjadi pada tingkat individu rumah tangga, komunitas kecil 
perambah hutan, maupun pada tingkat  organisasi seperti perusahaan. Bahkan 
pada tingkat intelektual, seperti cendikiawan yang melontarkan ide-ide 
pembangunan masa depan tetapi tidak mengagendakan masalah lingkungan 
yang bisa disejajarkan dengan masalah politik, ekonomi, teknologi, dan 
kualitas sumber daya manusia.
9
 
Melestarikan lingkungan merupakan kebutuhan yang tidak bisa ditunda 
lagi. Pelestarian lingkungan bukan hanya menjadi tanggungjawab pemerintah 
atau pemimpin negara saja, melainkan tanggung jawab setiap insan di bumi, 
dari balita sampai manula. Setiap orang harus melakukan usaha untuk 
menyelamatkan lingkungan di sekitarnya, sesuai dengan kapasitasnya masing-
                                                             
8 Ibid, h. 60. 
9
 Bambang Yuniarto, Membangun Kesadaran Warga Negara Dalam Pelestarian 
Lingkungan , (Yogyakarta: Deepublish, 2013) Cet ke-1, h.1  
 
masing. Sekecil apapun usaha yang dilakukan sangat besar manfaatnya bagi 
terwujudnya bumi yang layak huni bagi generasi anak cucu kelak. Upaya 
pemerintah untuk mewujudkan kehidupan adil dan makmur bagi rakyatnya 
tanpa harus menimbulkan kerusakan lingkungan ditindaklanjuti dengan 
menyusun program pembangunan berkelanjutan yang sering disebut sebagai 
pembangunan berwawasan lingkungan. Pembangunan berwawasan lingkungan 
adalah usaha meningkatkan kualitas manusia secara bertahap dengan 
memerhatikan faktor lingkungan. Pembangunan berwawasan lingkungan 
dikenal dengan nama pembangunan berkelanjutan. 
Kerusakan lingkungan terjadi tidak lain karena manusia dalam hidupnya 
mengutamakan ego dan ketamakannya dan bagaimana masyarakat sebagai 
makhluk dan sebagai bagian kecil dari alam semesta untuk melestarikan 
lingkungan. Allah telah menurunkan perintah agar mansia menjadi khalifah di 
muka bumi untuk mengatur kehidupan lingkungan hidup yang baik dan tertata 
sebagaimana firmanNya dalam al-Qur‟an surat Al-Baqoroh : 30: 
 
َوإِْذَقَاَهََزبَُّلَىِْيَمََلئَِنِةَإِوِّيََجاِعٌوَفِيَاْْلَْزِضََخيِيفَةًََۖقَاىُىاَأَتَْجَعُوَفِيهَاََمْهَيُْفِسُدَفِيهَاَ
ُسَىََلََۖقَاَهَإِوِّيَأَْعيَُمََماَََلَتَْعيَُمىنََ َماَءََووَْحُهَوَُسبُِّحَبَِحْمِدَكََووُقَدِّ  َويَْسفُِلَاىدِّ
 
Artinya : Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat           
“ Aku hendak menjadikan  khalifah di bumi”. Mereka berkata: “Apakah 
engkau hendak menjadikan orang yang merusakan dan menumpahkan darah 
di sana, sedangkan kami bertasbih, memuji-Mu dan menyucikan nama-
 




Arti khalifah disini adalah manusia diberi kedudukan oleh Allah untuk 
mengelola suatu wilayah. Manusia berkewajiban untuk menciptakan suatu 
masyarakat yang memiliki hubungan baik dengan Allah S.W.T, sehingga 
tercipta kehidupan masyarakat yang harmonis, beragama, berakal, dan 
memelihara budaya. Menjaga pelestarian alam dan lingkungan hidup untuk 
kepentinganya kini dan generasi mendatangnya. 
 Berdasarkan uraian latar belakang, bahwa setiap warga negara Indonesia 
memiliki kewajiban untuk melstarikan lingkungan sebagaimana perintah 
agama dan Undang-Undang  Nomor 32 Tahun 2009  tentang perlindungan dan 
Pengelolaan Lingkungan Hidup. 
D. Fokus Penelitian 
  Ketika mengkaji pelestarian lingkungan dalam kesatuan ruang sebagai 
bagian dari fenomena geosfer tentu erat kaitanya antara keberadaan manusia 
(antroposfer) yang saling mempengaruhi dengan lingkungannya. Penelitian ini 
difokuskan pada studi komperatif pelestarian lingkungan hidup berdasarkan  
hukum Islam dengan hukum positif dalam meningkatkan keilmuan dan 
pemahaman mengenai masalah masalah pelestarian lingkungan hidup  yang 
meliputi tujuan untuk menemukan perbandingan antara pemikiran hukum 
Islam dan hukum positif tentang pelestarian lingkungan hidup. 
E. Rumusan Masalah 
                                                             
10
 Perpustakaan Nasional RI, Tafsir Qur‟an Perkata Dilengkapi Dengan Asbabun Nuzul 
dan Terjemah, (Jakarta : Maghfirah Pustaka, 2009) Cet ke-3, h. 6 
 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka yang menjadi pokok masalah 
dalam skripsi ini adalah:  
1 Bagaimana persamaan mengenai pelestarian lingkungan hidup ditinjau 
dengan hukum Islam dan hukum positif? 
2 Bagaimana perbedaan mengenai pelestarian lingkungan hidup ditinjau 
dengan hukum Islam dan hukum positif? 
F. Tujuan Penelitian  
1 Untuk mengetahui hukum Islam dan hukum positif mengenai  pelestarian 
lingkungan hidup. 
2 Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan  mengenai pelestarian 
lingkungan hidup ditinjau dengan hukum Islam dan hukum positif. 
 
 
G. Signifikasi Penelitian 
1. Manfaat teoritis penulisan ini adalah untuk memberikan kontribusi     
keilmuwan tentang pelestarian lingkungan hidup berdasarkan hukum 
Islam dengan hukum positif bagi Fakultas Syari‟ah pada umumnya dan 
pada penulis khusunya. 
2. Manfaat praktis dalam penulisan ini adalah untuk memperkaya khazanah 
keilmuwan tentang hukum Islam dan hukum positif mengenai  
pelestarian lingkungan hidup. 
H. Metode Penelitian 
 
Penelitian ini digunakan untuk memecahkan suatu permasalah, 
mengembangkan, menemukan dan menguji kebenaran. Untuk memecahkan 
suatu permasalahan maka diperlukan suatu rencana yang sistematis. Agar 
penelitian ini berjalan dengan baik dan memperoleh hasil yang dapat di 
pertanggungjawabkan maka penelitian ini memerlukan metode tertentu. 
Supaya mendapat hasil yang maksimal maka peneliti menggunakan jenis 
penelitian sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian 
a. Jenis penelitian  
Jenis penelitian ini termasuk jenis penelitian kepustakaan (library 
research) yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data-
data informasi, dengan berbagai macam materi yang terdapat diruang 
perpustakaan,
11
 yaitu dengan metodologi kepustakaan (library 
research) atau riset. Dilakukan dengan membaca buku, majalah, 
makalah, serta sumber lainnya yang tersedia dan berkaitan dengan judul 
yang dimaksud.
12
 Dalam hal ini penelitian yang menekankan sumber 
utama informasi dari buku-buku tentang pelestarian lingkungan hidup. 
b. Sifat Penelitian 
Penelitian ini bersifat penelitian deskriptif analistis, merupakan 
penelitian dengan memaparkan seluruh data kemudian menganalisis 
secara detail, sehingga pada akhirnya menghasilkan kesimpulan sesuai 
dengan pokok permasalahan. Penelitian deskriptif dimaksudkan untuk 
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memberikan data seteliti mungkin tentang manusia, keadaan, gejala-
gejala lainnya. Penelitian ini menjelaskan perbandingan hukum Islam 
dan hukum positif mengenai  pelestarian lingkungan hidup. 
2. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan adalah data sekunder, dengan mengkaji dan 
menulusuri bahan-bahan pustaka untuk menggambarkan fakta secara 
objektif, baik literatur primer maupun sekunder yang menjadi penunjang 
dalam pemecahan pokok-pokok masalah, antara lain: 
a. Bahan Primer  
Bahan primer yaitu bahan utama dalam penelitian, yaitu studi pustaka 
yang berisikan tentang al-qur‟an, hadis Undang-Undang mengenai 
pelestarian lingkungan hidup. 
b. Bahan Sekunder  
Bahan sekunder yaitu bahan yang berisikan tentang informasi yamg 
menjelaskan dan membahas data primer, dalam hal ini buku-buku atau 
artikel serta skripsi terdahulu dan pendapat para pakar/ahli yang 
berkaitan dengan pelestarian lingkungan hidup. 
3. Tekhnik Pengumpulan Data 
Tekhnik pengumpulan data dengan cara penulusuran kepustakaan, yaitu 
mencari data mengenai obyek penelitian
13
 dan mengumpulkan data 
mengenai suatu hal atau variabel tertentu yang berupa catatan dan buku-
buku. Tekhnik ini dilakukan dengan mencari, mencatat, mempelajari dan 
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menganalisis data-data yang berupa bahan pustakan yang berkaitan dengan 
judul. 
4. Tekhnik Pengelolaan Data. 
Secara umum pengelolaan data setelah terkumpul dapat dikatakan: 
a. Pemeriksaan data (editing) yaitu pemgecekan atau pengoreksian data 
yang telah dikumpulkan karena kemungkinan data yang terkumpul itu 
tidak logis kemudian  memeriksa ulang, kesesuaian dengan permasalahan 
yang akan diteliti setelah data tersebut terkumpul. 
b. Penandataan data (coding) yaitu memberi catatan data yang menyatakan 
jenis dan sumber data baik itu sumber dari al-Qur‟an dan hadis, atau 
buku-buku literatur yang sesuai dengan masalah yang diteliti. 
c. Rekontruksi data yaitu menyusun ulang secara teratur berurutan, logis 
sehingga mudah sesuai dengan permasalahan kemudian ditarik 
kesimpulan sebagai tahap akhir dalam proses penelitian.
14
 
5. Metode Analisis Data  
Analisa data dilakukan dalam bentuk analisis kualitatif yaitu dengan 
cara menguraikan data dalam bentuk kalimat yang tersusun secara 
sistematis, lengkap dan rinci menurut pembahasan yang telah ditentukan. 
Hal ini akan mempermudah penafsiran dan penarikan kesimpulan sebagai 
jawaban penelitian yang kemudian hasil analisis dan pembahasan tersebut 
ditulis dalam bentuk laporan penelitian yang mendeskripsikan secara 
sistematis, lengkap dan jelas. Penelitian ini menggunakan tekhnik berfikir 
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deduktif, yaitu tekhnik analisis data yang bermula dari tekhnik atau 
peristiwa yang bersifat umum dikaji untuk menghasilkan kesimpulan yang 


















I. Kajian Teori 
1. Lingkungan  
a. Pengertian Lingkungan   
Lingkungan berasal dari kata lingkungan yaitu sekeliling, sekitar. 
Lingkungan adalah kawasan wilayah dan segala sesuatu yang terdapat 
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. Kehidupan manusia tidak bisa dipisahkan dari 
lingkungannya, lingkungan ini dapat diartikan segala sesuatu yang ada 
disekitar manusia yang memengaruhi perkembangan kehidupan manusia 
baik langsung maupun tak langsung. Lingkungan bisa dibedakan menjadi 
lingkungan biotik dan abiotik, atau lingkungan hidup dan tak hidup, yang 
kesemuanya mempengaruhi kehidupan manusia. Secara khusus, istilah 
lingkungan hidup untuk menyebutkan segala sesuatu yang berpengaruh 
terhadap kelangsungan hidup segenap makhluk hidup di bumi, dalam 
ligkungan hidup ini terdapat ekosistem, yaitu tatanan unsur lingkungan 
hidup yang merupakan kesatuan utuh menyeluruh dan saling 




Menurut undang-undang No. 32 Tahun 2009, lingkungan hidup 
adalah kesatuan ruang dengan semua benda , daya, keadaan, dan 
makhluk hidup, termasuk manusia dan prilakunya, yang mempengaruhi 
kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk 
hidup lain
18
 sedangkan ruang lingkup lingkungan hidup Indonesia 
meliputi  ruang, tempat Negara Kesatuan Republik Indonesia yang ber-
Wawasan  Nusantara dalam melaksanakan kedaulatan, hak berdaulat, dan 
yuridiksinya. 
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Unsur-unsur lingkungan hidup dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu: 
a. Unsur Hayati (Biotik) 
Unsur hayati (biotik) , yaitu unsur lingkungan yang terdiri dari makhluk 
hidup, seperti manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan dan  jasad renik. Jika 
kalian berada di kebun sekolah, maka lingkungan hayatinya didominasi 
tumbuhan. Tetapi jika berada didalam kelas, maka lingkungan hayati yang 
dominan adalah teman-teman atau sesama manusia.
19
 
b. Unsur Sosial Budaya 
Unsur sosial budaya, yaitu lingkungan sosial dan budaya yang dibuat 
manusia, yang merupakan sistem nilai gagasan , dan keyakinan dalam 
prilaku sebagai makhluk sosial. Kehidupan masyarakat dalam mencapai 
keteraturan berkat adanya sistem nilai dan norma yang diakui dan ditaati 
oleh segenap anggota masyarakat. 
 
c. Unsur fisik (Abiotik) 
Unsur fisik (abiotik) yaitu unsur lingkungan hidup yang terdiri dari benda 
benda tidak hidup seperti tanah, air, udara, iklim dan lain-lain. Keberadaan 
lingkungan fisik sangat besar perananya bagi kelangsungan hidup segenap 
kehidupan di bumi. Bayangkan jika air sudah tidak ada lagi di muka bumi 
atau udara yang di penuhi asap ? tentu saja kehidupan di muka bumi tidak 
akan berlangsung secara wajar. Akan terjadi bencana kekeringan, banyak 
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hewan dan tumbuhan yang mati, perubahan musim yang tidak teratur, 
munculnya berbagai penyakit dan lain lain. 
Lingkungan hidup di indonesia tidak lain merupakan wawasan 
Nusantara, yang menempati posisi silang antara dua benua dan dua 
samudra dengan iklim teropis dan cuaca serta musim yang memberikan 
kondisi alamiah dan kedudukan peranan strategis yang tinggi nilainya, 
tempat bangsa indonesia menyelenggarakan kehidupan bernegara dalam 
segala aspek.  
Permasalahan lingkungan termasuk salah satu issu aktual dari lima 
issu aktual kontemporer modern. Kelima issu aktual modern itu adalah 
issu globalisasi, demokratisasi, hak asasi manusia (HAM), kesetaraan 
gender dan lingkungan. Persoalan lingkungan yang sudah setua umur 
dunia memang sangat  kompleks, akan tetapi jika diteliti secara seksama 
sebenarnya bersumber pada lima aspek yaitu: aspek dinamika 
kependudukan, eksploitasi sumber daya alam dan lingkungan, 
pertumbuhan ekonomi, perkembangan sains serta teknologi dan benturan 
terhadap lingkungan. Kelima persoalan ini saling berkaitan satu dengan 
yang lainnya sehingga menjadi problem serius.  
Manusia sebagai penduduk bumi adalah individu yang memiliki 
tanggungjawab atas keberadaan lingkungan, baik itu lingkungan benda 
hidup atau lingkungan benda mati dan makhluk hidup yang tergolong 
lingkungan sosial yang merupakan hasil kreasi manusia (man-made 
environment/artificialenvironment). Letak tanggungjawab manusia 
 
terhadap lingkungan baik lingkungan alami (natural environment) maupun 
lingkungan buatan manusia (man-made environment) adalah menjaga tata 
lingkungan (ekosistem) itu sendiri dalam islam kedudukannya sama 
dihadapan Allah Swt, 
20
yaitu sebagai hamba-Nya hal ini sebagai firman 
Allah Swt di dalam surat al-An‟am ayat 38: 
مِمْنم ِ طْنبَامِفًماْلِكتَمبا مُأَمٌممأَْمَثبالُُكْممۚمَمبامَفرَّ ٌٍمِفًماْْلَْرِضمَوََلمطبَائٍِرميَِطيُرمبَِجنبَاَحْيِىمإَِلَّ َوَمبامِمْنمَدابَّ
مَرّبِِوْمميُْحَشُرونَم ٍٰ مِإلَ ٍءمۚمثُمَّ ًْ َش
Artinya: “Dan Tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan 
burungburung yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan 
umat (juga) seperti kamu. Tiadalah Kami alpakan sesuatupun 
dalam Al-Kitab, kemudian kepada Tuhanlah mereka 
dihimpunkan”. (QS. al-An‟am ayat 38). 
 
Islam merupakan agama yang sangat memperhatikan lingkungan 
(ocofriendly) dan keberlanjutan kehidupan di dunia. Ayat al-Qur‟an dan 
al- Hadits yang menganjurkan bahkan mewajibkan setiap manusia untuk 
menjaga kelangsungan kehidupannya dan kehidupan makhluk lain di 
bumi, walaupun dalam situasi yang sudah kritis. Ayat yang berkaitan 
dengan alam dan lingkungan (fisik dan sosial) ini dalam al-Qur‟an bahkan 
lebih banyak dibandingkan dengan ayat-ayat yang berkaitan dengan 
ibadah khusus (mahdhah)
21
. Islam sendiri memiliki teologi sistemik 
tentang hubungan Tuhan dan lingkungan. Hubungan Tuhan mengacu pada 
pada hubungan struktural yaitu Tuhan sebagai pencipta lingkungan dan 
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Tuhan sebagai pemilik serta hubungan fungsional Tuhan sebagai 
pemelihara lingkungan.  
Selain daripada itu Islam adalah sebuah jalan (as syirat) yang bisa 
bermakna syari‟ah. Islam adalah sebuah jalan hidup yang merupakan 
konsekuensi dari pernyataan atau persaksian syahadah) tentang keesaan 
Tuhan (tauhid). Syari‟ah adalah sebuah sistem pusat nilai untuk 
mewujudkan nilai yang melekat dalam konsep (nilai normatif) atau ajaran 
islam yakni tauhid, khilafah, amanah, halal dan haram. Berdasarkan atas 
pengertian ini maka jaran   (konsep) atau pandangan Islam tentang 
lingkungan pada dasarnya dibangun atas dasar 5 (lima) pilar syari‟ah 
tersebut yakni : 1) tauhid, 2) khilafah, 3) amanah, 4) adil dan 5) istishlah. 
b. Ruang Lingkup Lingkungan Hidup 
Segala ciptaan Tuhan di jagad raya ini dengan berbagai karakteristik 
melambangkan betapa manusia hidup di bumi ini tidak sendirian, 
melainkan hidup bersama makhluk lain, yaitu tumbuhan, hewan, dan jasad 
renik. Makhluk hidup yang lain itu bukannya sekedar kawan hidup yang 
hidup bersama secara netral atau pasif terhadap manusia, melainkan hidup 
manusia itu terkait erat pada mereka, tanpa mereka manusia tidak akan 
dapat hidup. Kenyataan ini dengan mudah dapat dilihat dengan 
mengandaikan di bumi ini tidak ada tumbuhan dan hewan. Manusia 
mendapat oksigen dan makanan dari mana? Tentu harus diakui bahwa 
oksigen yang kita hirup merupakan hasil dari potosintesis tumbuhan hijau 
yang sangat bermanfaat bagi manusia. Karena itu anggapan bahwa 
 
manusia adalah makhluk yang paling berkuasa merupakan suatu 
pemahaman yang keliru melainkan manusia hanya sebagai pengatur apa 
yang ada di muka bumi. Seyogyanya masyarakat Indonesia menyadari dan 
mengakui bahwa kita dengan lingkungan alam memiliki hubungan timbal 
balik yang saling membutuhkan antara satu dengan yang lainnya. 
22
 
Manusia berinteraksi dengan lingkungannya mempengaruhi dan 
dipengaruhi oleh lingkungannya. Membentuk dan terbentuk oleh 
lingkungannya. Manusia seperti  adanya, yaitu yang disebut fenotipe, 
adalah perwujudan yang dihasilkan oleh interaksi sifat keturunannya 
dengan faktor lingkungan. Sifat keturunan yang terkandung di dalam gen 
yang merupakan bagian kromosom di dalam masing-masing sel tubuh, 
menentukan potensi perwujudan manusia, yaitu genotipe. Sifat dalam 
genotipe itu akan terwujud tergantung dengan ada atau tidaknya faktor 
lingkungan yang sesuai untuk perkembangan sifat itu. Manusia 
memerlukan udara untuk pernafasan, air untuk minum, keperluan rumah 
tangga dan keperluan lain, tumbuhan dan hewan untuk makan, tenaga dan 
kesenangan, serta lahan untuk tempat tinggal dan produksi pertanian. 
Oksigen yang dihirup dari udara melalui pernafasan, sebagian besar 
berasal dari tumbuhan dari proses fotosintesis dan sebaliknya gas karbon 
dioksida yang kita hasilkan dalam pernafasan digunakan oleh tumbuhan 
untuk proses fotosintesis. Manusia adalah bagian integral lingkungan 
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hidupnya tidak dapat dipisahkan dari padanya, manusia tanpa lingkungan 
suatu abstraksi belaka. 
23
 
Sungguh, manusia bukan hanya makhluk sosial yang saling 
membutuhkan antar sesama manusia, namun manusia pun sangat 
membutuhkan lingkungan dalam kehidupannya. Keberadaan hidup 
manusia bersama-sama dengan makhluk lain yang diluar dirinya itu, itulah 
yang disebut dengan lingkungan hidup manusia. Ruang lingkup wilayah 
lingkungan hidup serupa itu bersifat relatif, artinya dapat berbentuk 
ruangan yang sempit seperti sebuah rumah dengan pekarangannya, atau 
lebih luas, mencakup beberapa daerah di kawasan suatu pulau, dan bahkan 
lapisan bumi dan udara yang ada penghuninya pun dapat di anggap suatu 
lingkungan hidup yang besar yang disebut “biosfer”. Tidak hanya itu, tata 
surya, bahkan seluruh alam semesta ini dapat disebut ruang lingkup 
lingkungan. Lingkungan yang digambarkan itu ada yang sudah diciptakan 
Tuhan seperti: air, udara, tanah, hewan, tumbuhan dan lainnya, ini disebut 
dengan “lingkungan alami” dan ada sebaliknya yang diciptakan oleh 
manusia, seperti waduk, taman, tempat rekreasi dan sebagainya, ini 
disebut dengan “lingkungan buatan”.
24
 
Dari pengalaman hidup sehari-hari, ternyata manusia tidak dapat 
terpisahkan oleh kedua jenis lingkungan tersebut. Dengan kata lain, 
kelangsungan hidup manusia atau eksistensinya sebagai manusia sangat 
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bergantung dengan kedua hal tersebut, oleh karenanya, apabila pelestarian 
kedua lingkungan ini tidak terpelihara dengan baik, maka eksistensi 
manusia tersebut akan berakhir. Hal ini sesuai dengan Firman Allah Swt 
dalam Surat Shaad ayat 27, sebagai berikut: 
مالَِّذيَنمَكَفُروامۚمَفَوْيٌلملِلَِّذيَنم لَِكمظَنُّ مۚمَذٰ َمباَءمَواْْلَْرَضمَوَمبامبَْيَنُوَمبامببَاِطًلا َوَمبامَخلَْقنبَامالسَّ
َكَفُروامِمَنمالنَّبارِم
Artinya: “Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada 
antara keduanya tanpa hikmah. yang demikian itu adalah anggapan 
orangorang kafir, Maka celakalah orang-orang kafir itu karena mereka 
akan masuk neraka”. (Q.S Shaad: 27). 
 
Maksud dari ayat ini adalah, Allah Swt menciptakan segala sesuatunya 
tentu memiliki maksud dan tujuannya masing-masing, seperti halnya 
manusia tidak dapat hidup sendirian, dia memerlukan makhluk yang 
lainnya guna untuk kelangsungan hidupnya, hal ini digambarkan langsung 
oleh kehidupan manusia itu sendiri, manusia tidak akan mendapat oksigen 
dan makanan apabila tidak ada hewan dan tumbuhan. Sungguh sangat 
ironis jika tangan-tangan manusia tega mengeksploitir alam 
lingkungannya secara tidak manusiawi, dan di sisi lain kelangsungan 
hidupnya amat tergantung kepada kelestarian ekosistem atau hubungan 
timbal balik antara manusia dan makhluk-makhluk lainnya. Allah Swt 
berfirman dalam surat al-A‟raf ayat 10 sebagai berikut: 
مَمبامَتْشُكُرونَم نَّباُكْممِفًماْْلَْرِضمَوَجَعْلنبَاملَُكْممِفيَوبامَمَعباِيَشمۗمَقلِيًلا  َولََقْدمَمكَّ
Artinya: Sesungguhnya kami telah menempatkan kamu sekalian di muka 
bumi dan kami adakan bagimu (sumber) penghidupan. Amat sedikitlah 
kamu bersyukur. (Q.S Al-Araaf ayat 10) 
 
 
Nikmat yang besar ini wajib dihargai dan diterima dengan penuh rasa 
syukur serta keimanan, akan tetapi karena mereka dibesarkan di dalam 
nikmat dan karena kecinta mereka yang sangat besar terhadap nikamat, 
maka mereka hanya dapat menikmatinya dan tanpa bersyukur kepada 
Rabb penciptanya.  
25
Sementara itu Ahmah Mustafa Al-Maragi, didalam 
karyanya yang berjudul Tarjemahan Tafsir Al-Maragi menafsirkan bahwa:  
Maksud dari surat al-Araaf ayat 10 tersebut adalah disini terdapat isyarat 
bahwa Allah Swt memberikan rezeki kepada mereka, bukan mereka yang 
memberikan rezeki itu. Disini benar-benar terdapat pemberian dan karunia 
yang besar serta rahmat yang luas bagi hamba-Nya. Sungguh Allah Swt 
memudahkan berbagai macam dan jalan penghidupan  bagi kalian, 
menundukan binatang melata yang kita kendarai, binatang ternak yang kita 
makan, dan hamba yang kalian pergunakan. Rezeki itu semua adalah 
ditangan pencipta, bukan di tangan kita sebagai makhluk ciptaan Tuhan 
sebagaipencipta. Kita hanya mengambil manfaat daripadanya, sedangkan 




Bahkan Allah Swt tidak menyediakan untuk manusia itu nikmat yang 
ada dibumi saja, melainkan Allah juga menyediakan bahan-bahan 
keperluan hidup apa yang ada di langit seperti: matahari, bintang-bintang, 
udara, hujan dan benda-benda lain yang ditundukan Allah Swt bagi 
kemudahan manusia dalam mengelola kebutuhan hidupnya. Sebagaimana 
firman-Nya: 
لَِكمََليبَاٍتملَِقْوٍمم مِفًمَذٰ بامِمْنُىمۚمإِنَّ َمباَواِتمَوَمبامِفًماْْلَْرِضمَجِميعا َرملَُكْممَمبامِفًمالسَّ َوَسخَّ
 يَتََفكَُّرونَم
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Artinya:“Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa 
yang di bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan 
Allah) bagi kaum yang berfikir”.(Q.S. al-Jatsiyah ayat 13). 
 
Tuhan begitu kuasa dalam melakukan semua itu, manusia harus pandai 
ber-Iqra ciptaan-ciptaan-Nya karena merupakan ayat-ayat kauniyah selain 
ayat kauliyah Tuhan yang ditulis dalam 30 Juz al-Qur‟an yang semuanya 
itu punya makna tersendiri yang hanya didapat melalui iqro (Al-alaq: 1-5). 
Banyak yang mengasumsikan bahwa untuk membuktikan adanya tuhan 
bercerminlah pada ciptaan-ciptaan-Nya yang begitu sempurna dan semua 
itu tidaklah sia-sia karena penciptaan segala sesuatu mempunyai maksud 
dan tujuan tertentu misalnya saja dalam teori-teori sacral Tuhan al-Qur‟an 
surat Adzariyat ayat 56. Tuhan menerangkan dengan jelas tujuan 
penciptaan manusia dan jin. Pada skripsi ini akan dibahas dua jenis ciptaan 
Tuhan berdasarkan ruang lingkupnya yakni alam besar (makrokosmos) dan 
alam kecil (mikrokosmos).  
Makrokosmos adalah alam yang begitu luas yang tak mampu 
dibayangkan oleh akal pikiran karena sifatnya adalah tak terhingga, coba 
bayangkan bumi yang kita diami yang masuk dalam sistem tata surya 
dengan susunan sebuah matahari sebagai pusat peradaban dan sembilan 
buah planet dengan bumi salah satunya beredar mengelilingi matahari 
tersebut dengan garis orbitnya masing-masing yang masuk dalam gugusan 
bintang yang disebut galaksi bintang Bima Sakti yang merupakan satu dari 
sekian juta galaksi yang ada di jagat raya ini. Betapa bumi begitu kecil jika 
dibayangkan dengan nalar manusia. Bumi yang kalau dilihat berada di luar 
 
angkasa dengan tetap seimbang berada di garis orbitnya baik secara rotasi 
maupun secara rotasi maupun secara revolusi yang tak memiliki tiang 
penyangga, tak memiliki tali yang menggantungnya tetapi tetap tegar 
berdiri saat ini. 
27
 
Peredaran dan pergerakan segala yang ada di jagad raya yang 
mengikuti hukum-hukum Tuhan (sunnatullah) maka dapat dipahami 
bahwa segala sesuatu ciptaan seperti ini tunduk dan patuh mengikuti 
perintah-Nya. Timbul pertanyaan apakah benar Tuhan menjadi sutradara 
tunggal dalam perfileman jagad raya ini? Apakah segala sesuatu terjadi di 
bawah kendali-Nya? Ataukah dia menciptakan dan merangcang semua ini 
kemudian semua aktivitas selanjutnya dibiarkan terjadi begitu saja tanpa 
ada pengawalan lebih lanjut. Inilah pemahaman yang menjadikan 
perbedaan pendapat berabad-abad antara kaum yang berfaham jabariyah 
dan berfaham qadariyah yakni apakah takdir/nasib ditentukan oleh otoriter 
Tuhan ataukah ditentukan oleh manusia situ sendiri.  
Alam (makrokosmos) memang kajian sepesifikasinya sangatlah luas 
sehingga perlu penerawangan yang mendalam guna membaca gejala-
gejala alam yang terjadi disekitar kita, karena semua peristiwa yang terjadi 
memiliki hikmah tersendiri yang dapat dipetik manusia, kemarahan alam 
berupa bencana alam, tsunami, banjir, angin topan serta bencana sosial 
lainnya harus dipandang sebagai kemurkaan Tuhan ataupun cobaan. 
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Merenung terhadap ciptaan Allah adalah suatu yang dianjurkan karena 
dengan memikirkan ciptaan-Nya maka kita akan tahu siapa dan apa 
hakikat diri kita juga akan kenal siapakah Tuhan kita sebagaimana firman-
Nya dalam surat al-„Alaq ayat 1-5 Allah berfirman: 
ِْنَسباَنمِمْنمَعلٍَقماْقَرْأمَوَربَُّكماْْلَْكَرُممالَِّذيمَعلََّمم ْٓ ماْقَرْأمبِباْسِممَربَِّكمالَِّذيمَخلََقمَخلَقَمما
ِْنَسباَنمَمباملَْممَيْعلَْمم ْٓ ِممَعلََّمما  ببِاْلَقلَ
Artinya:1.bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 
2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 3. Bacalah, dan 
Tuhanmulah yang Maha pemurah, 4. yang mengajar (manusia) dengan 
perantaran kalam, 5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya. (Q.S al-„Alaq ayat 1-5). 
 
Mikrokosmos adalah alam yang sangat kecil yang dapat melingkupi 
sistem-sistem yang terjadi di dalam tubuh suatu organisme termasuk 
manusia itu sendiri, sistem yang terjadi dalam suatu partikel yang sangat 
kecil yang dalam definisi menurut Jhon Dalton tokoh fisikawan dan 
kimiawan bahwa:  
Zat yang paling kecil yang tidak dapat dibagi-bagi menjadi bagian yang 
lebih kecil disebut „Atom‟ yang dalam ukurannya yang tidak dapat dilihat 
dengan mata telanjang yang berkisar pada hitungan bilangan berpangkat 
minus dalam satuan milimikron.  
 
Dalam perspektif biological science bahwa unit terkecil dari suatu 
organisme dinamakan „sel‟ yang juga tidak dapat dilihat secara kasat mata 
namun harus dibantu oleh alat optic yang dinamakan mikroskope. Sel 
sendiri memiliki bagian-bagian mulai dari nukleus, mitokondria, retikulum 
endoplasma, membran/ dinding, sitoplasma, dan sebagainya. Dapat dilihat 
contoh konkrit lainnya yakni sistem saraf manusia yang begitu rumitnya 
 
mulai dari sel saraf motorik, sensorik, somatic dan sebagainya yang 
berpusat di otak dan sebagai pusat pengendali aktivitas manusia.  
Saraf sangat kecil namun sistem dan jaringan penghubung yang 
digunakan sangatlah rumit cara kerjanya. Selain masih banyak lagi contoh-
contoh alam mikro di antaranya sistem ekskresi makhluk hidup, sistem 
metabolisme, reaksi fotosintesis tumbuhan, dan segala macam reaksi kimia 
yang terjadi yang membutuhkan imajinasi yang tinggi untuk dibayangkan. 
Deskripsi ini menjadi pencerahan bagi manusia bahwa kita perlu 
merefleksikan diri dan terus membaca fenomena alam baik secara 
makrokosmos maupun secara mikrokosmos demi menarik hikmah-hikmah 
dibalik semua itu sehingga kita mampu mensyukuri segala Rahmat, 
Nikmat, Hidayah dan Ridha yang diberikan Tuhan pada kita sekalian. 
28
 
Manusia sebagai mikrokosmos memiliki potensi dalam 
menginternalisasikan kualitas-kualitas ilahiyah. Konsekuensi logis dari 
internalisasi kualitas tersebut tercermin dalam tindakan atau perilaku 
seseorang yang mampu membangun relasi baik terhadap orang lain dan 
alam sekitarnya. Manusia yang memiliki kesadaran ilahiyah akan selalu 
berfikir secara holistik (Alam bukanlah hanya sebatas dimensi fisik saja, 
melainkan memiliki dimensi ruhani) Sehingga perlakuan terhadap alam 
tidak dapat dilakukan secara semena-mena. Setiap tindakan kita harus 
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merupakan hasil perenungan, dengan harapan tindakan tersebut 
memberikan dampak positif bagi lingkungannya. 
29
 
Tujuan hal ini supaya terjalin harmonisasi antara manusia dengan alam 
lingkungannya. Salah satu bentuk dampak positif dari pola hidup seperti 
ini adalah terwujudnya pola hidup sehat dan keseimbangan ekosistem, 
ketika manusia memberikan yang terbaik bagi alam, maka alam pun 
memberikan yang terbaik bagi manusia. Seperti menjaga kelestarian alam, 
tidak menebang pohon sembarangan, alam akan memberikan manusia 
udara yang segar serta mencegah timbulnya banjir, dalam bertindak atau 
berperilaku, seseorang harus memikirkan efek yang akan ditimbulkan dari 
pembuatannya itu. Sejauhmana dampak positifnya dan sejauhmana pula 
dampak negatifnya terhadap alam sekitarnya. Dengan sikap seperti itru, 
maka kita telah menampilkan kualitas-kualitas ilahiyah. 
c. Kerusakan Lingkungan di Indonesia 
Masalah lingkungan di indonesia pada masa sekarang merupakan 
masalah yang serius, dan merupakan masalah yang kompleks di mana 
lingkungan bergantung pada tingkah laku manusia yang semakin lama 
semakin menurun kepedulian terhadap lingkungan, 
30
sedangkan kita 
sebagai umat Islam seharusnya menjaga dan melestarikan lingkungan agar 
tidak terjadi kerusakan di dalam lingkungan ini. Dengan dalih untuk 
kepentingan atau kelangsungan hidup manusia melakukan eksploitasi 
                                                             




 Supardi, Lingkungan Hidup Dan Kelestariannya, (Bandung: Alumni, 2003), h. 141 
 
besar-besaran terhadap lingkungan hidup tanpa mempertimbangkan 
kelangsungan (kontinueitas) lingkungan hidup itu sendiri, pada akhirnya 
menimbulkan kerusakkan lingkungan. Fenomena lingkungan dewasa ini 
menunjukan tingkat kerusakkan yang besar, dan pada gilirannya akan 
mengancam kelangsungan hidup manusia itu sendiri. Beberapa sebagai 
contoh kerusakkan lingkungan di Indonesia.
31
 
1. Perkiraan sekarang tanah rusak di Indonesia mencapai kurang lebih 42 
juta Ha atau 1/5 luas daratan Indonesia. Tanah rusak ini berupa tanah 
alangalang, hutan-hutan rusak, dan tanah-tanah gundul. Hal ini 
menunjukkan terutama akibat kehidupan manusia lebih dominan 
pengaruhnya jika dibandingkan dengan makhluk hidup lainnya dalam 
lingkungan yang bersangkutan sehingga timbul ketidakseimbangan 
yang mengakibatkan kerusakkan lingkungan; 
2. Daerah sekitar danau toba dan aliran sungai asahan terdapat tanah 
kritis yang sangat mempengaruhi persediaan air danau tersebut, bila 
dibiarkan beberapa tahun saja akan mempengaruhi debit air Danau 
Toba;  
3. Kota Jakarta yang merupakan kota yang kompleks di Indonesia 
mempunyai masalah pencemaran lingkungan mulai dari pertambahan 
penduduk yang sangat cepat, masalah permukiman yang kurang 
memenuhi syarat baikkesehatan, maupun lokasinya dan disiplin 
mental warga kota dalam pemeliharaan sarana-sarana kota. Ditambah 
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dengan kemiskinan, kekurangan gizi, kondisi perumahan dan sanitasi 
yang kurang baik akan memudahkan penyebaran penyakit; 
4. Kota Bandung yang daerahnya dikelilingi pegunungan tinggi 
merupakan daerah yang cukup rawan bila terjadi pencemaran udara, 
karena daerah yang cukup rawan ini bisa menimbulkan cukup banyak 
kesulitan akibat udara yang mengandung bahan pencemaran 
terperangkap, tidak bisa naik dan tetap berada di sana dalam waktu 
yang cukup lama. Sebagai contoh pencemaran oleh gas Co (karbon 
dioksida) yang berasal dari kendaraan-kendaraan bermotor di pusat-
pusat keramaian menunjukkan angka 50-150 ppm. Untuk kota 
Bandung kadar ini sudah harus mendapat perehatian;  
5. Hutan-hutan sekitar majalengka dalam keadaan kritis menimbulkan 




6. Luas hutan di daerah Surakarta, hanya tersisa lebih kurang 8-10% dari 
seluruh wilayah tersebut, padahal luas hutan yang ideal bagi suatu 
daerah untuk menjaga keseimbangan harus mencapai di atas 30%; 
7. Jambi, akibat penebangan liar, hutan-hutan produktif sebagian 
menjadi rusak, kurang lebih 80.000 Ha yang bila tidak segera 
dihijaukan kembali akan menimbulkan bahaya banjir; 
8. Berbagai usaha penggalian sumber daya alam dan pembangunan 
industri-industri untuk memproduksi barang-barang konsumsi tanpa 
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adanya usaha perlindungan terhadap pencemaran lingkungan oleh 
buangan yang merupakan racun bagi lingkungan di sekitarnya dan 
tidak mustahil dapat membawa kematian. 
a) Kepadatan penduduk dan kemelaratan 
b) Pencemaran lingkungan hidup oleh proses pembangunan.33 
Negara maju, masalah lingkungan umumnya di akibatkan oleh 
berbagai kegiatan industri modern yang menimbulkan dampak negatif 
terhadap lingkungan. Misalnya: pencemaran udara, air, tanah, dan hujan 
asam: efek gas rumah, kebocoran reaktor nuklir, serta kasus buangan 
toksik lainnya terhadap lingkungan. Berada dengan kasus-kasus negara 
maju, di negara berkembang seperti Indonesia, pada umumnya penyebab 
masalah lingkungan antara lain, dampak negatif dari kemiskinan, juga 
kegiatan industri. Berbagai masalah kerusakkan hutan, erosi tanah, 
kepunahan satwa liar (fauna), penurunan stok ikan dan udang. Pencemaran 
limbah rumah tangga serta pabrik. 
34
Kerusakkan lingkungan, khususnya di 
Indonesia, telah terjadi di berbagai tempat dan ekosistem, misalnya 
ekosistem pertanian, hutan, pesisir, dan laut. 
d. Faktor Penyebab Masalah Lingkungan 
Masalah lingkungan dapat diakibatkan dari berbagai kegiatan, baik 
dalam skala terbatas (sempit) maupun dalam skala luas, dalam sekala 
terbatas, misalnya dalam kegiatan keluarga yang menghasilkan limbah 
rumah tangga. Limbah ini belum menjadi sorotan masyarakat, khususnya 
                                                             
33 Ibid, h. 144 
34 Johan Iskandar, Manusia Budaya dan Lingkungan, (Jakarta, HUP, 1990), h.2 
 
di Negara-negara yang sedang berkembang karena semua keluarga 
menghasilkannya dan dampaknya tidak secara nyata mengganggu 
kesehatan, dalam sekala luas, masalah lingkungan menjadi penting karena 
komponen yang menanggung dampak yang begitu banyak, sedangkan 
pihak penyebab dapat diuntungkan secara ekonomi. Pada umumnya 
masalah lingkungan disebabkan oleh peristiwa alam, pertumbuhan yang 
pesat, pemanfaatan sumber daya alam secara berlebihan, nindustrialisasi, 
dan transformasi. 
1. Peristiwa Alam 
Peristiwa alam atau kejadian yang terjadi secara alamiah, 
seperti gempa bumi, longsor, badai, kebakaran hutan oleh petir, 
banjir, letusan gunung berapi, tsunami, terkikisnya pantai, dan 
lainnya, telah banyak menimbulkan maslah lingkungan. Gempa 
bumi mengakibatkan kerusakan lingkungan baik di daratan 
maupun di lautan. Luas wilayah yang rusak dan tingkat kerusakkan 
yang terjadi tergantung pada kekuatan gempa, yang dinyatakan 
dalam Skala Richter. Gempa yang terjadi di daratan dapat 
menyebabkan tanah terjadi retak-retak, bentang alam longsor, 
kerugian harta benda, kerugian harta benda, kematian manusia dan 
hewan, dan sebagainya.  
Gempa bumi di lautan menyebabkan terganggunya kehidupan 
biota laut dan badai. Goncangan air laut yang hebat dapat 
mengakibatkan biota laut menjadi stres atau mati. Peristiwa alam 
 
seperti badai menyebabkan gelombang laut yang berbahaya bagi 
pelayaran dan nelayan. Badai juga dapat merusak pantai dan 
pemukiman penduduk di sepanjang pantai atau wilayah pesisir. 
Peristiwa alam seperti petir dapat mengakibatkan terjadinya 
kebakaran hutan. Kebakaran hutan makin berat dan sulit 
dipadamkan, apabila kawasan itu ditemukan batubara yang 
terbakar di bawah permukaan tanah. Peristiwa alam seperti banjir 
dapat menyebabkan korban jiwa dan harta benda, memporak-
porandakan permukiman penduduk, merusak daerah pertania, 
menghancurkan waduk, dan menjadi sumber penyakit yang 
menyebabkan penderitaan umat manusia. 
2. Pertumbuhan Penduduk Yang Pesat 
Pertumbuhan penduduk yang pesat (tinggi) di suatu wilayah atau 
Negara dapat dipastikan akan menimbulkan berbagai masalah 
lingkungan seperti menimbulkan berbagai masalah dalam 
penyediaan lahan untuk permukiman dan untuk usaha, fasilitas 
pelayanan sosial (pendidikan, rumah ibadah, kesehatan, air bersih, 
dan transformasi), serta maslah sosial ekonomi dan sosial budaya 
lainnya. 
Apabila kita perhatikan terjadinya kepadatan penduduk di 
Indonesia ini, ditandai oleh beberapa karakteristik: 
a). Laju pertambahan penduduk yang besar dan cepat; 
b). Penyebaran penduduk yang tidak merata; 
 
c). Komposisi penduduk menurut umur; 
d). Arus urbanisasi yang tinggi. 
3. Pemanfaatan sumber daya alam secara berlebihan  
Pemanfaatan atau eksploitasi sumber daya alam yang 
dilakukan secara berlebihan akan menimbulkan masalah 
lingkungan. Seharusnya, pemanfaatan sumber daya alam dilakukan 
dengan memperhatikan dan menerapkan asas-asas pelestarian 
lingkungan. Kemajuan teknologi produksi dalam eksploitasi atau 
penambangan batu bara, minyak bumi, bijih besi, emas, timah, 
bauksit, dan sumber daya alam lainnya, telah mengakibatkan 
kerusakkan dan pencemaran lingkungan. Eksploitasi tersebut 
mengakibatkan terjadinya perubahan bentangalam, meningkatkan 
frekuensi tanah longsor, terbentuknya terowongan, waduk dan 
genangan air yang tidak dikehendaki, serta gangguan terhadap 
kehidupan satwa liar. Pengolahan, pengangkutan, padn proses lebih 
lanjut bahan yang di eksploitasi itu juga akan mencemari tanah, air 
dan udara. 
4. Industrialisasi 
Perkembangan peradaban manusia yang ditunjang oleh 
kemajuan ilmu dan teknologi, sekaligus juga merusak dan 
mencemari lingkungan. Pembangunan berbagai industri, seperti 
industri pupuk, semen, tekstil, minyak, ogroindustri, besi baja dan 
lain-lain semua berfotensi memberikan dampak negatif terhadap 
 
lingkungan. Industri merusak dan mencemari lingkungan tidak 
hanya terjadi setelah berproduksi (beroperasi), tetapi juga dalam 
tahap proses pembangunan (tahap konstruksi), pada tahap ini, 
kerusakkan dan pencemaran lingkungan dapat terjadi pada 
kegiatan land clearing, mobilisasi peralatan berat, pengangkutan, 
bahan bangunan, dan kegiatan lainya. Proses produksi, semua 
industri akan menghasilkan produk sampingan yang kurang 
bernilai ekonomis.produk sampingan ini disebut limbah, yang 
terdiri dari limbah padat, cair, dan gas. Limbah ini akan mencemari 
lingkungan perairan, tanah, dan udara, yang pada akhirnya akan 
mengganggu kehidupan makhluk hidup, termasuk manusia.  
5. Transfortasi 
Transfortasi memegang peranan penting dalam aktivitas 
manusia, baik transfortasi udara, laut, maupun di darat. Alat 
transfortasi memerlukan bahan bakar dan pembengkelan untuk 
perbaikan transfortasi yang rusak. Apabila dilihat sebab masalah 
lingkungan di atas, maka tanpa kegiatan pembangunan pun 
masalah lingkunagn dapat timbul, yang disebabkan oleh pristiwa 
alam, dan pertumbuhan penduduk yang pesat. Demikian 
pembangunan tidak perlu dihentikan, tetapi dilakukan dengan 
berupaya memaksimalkan dampak positif dan meminimalkan 
dampak negatif. Untuk itu dalam perencanaan, pelaksanaan, 
evaluasi dan pemantauan dalam pembangunan diperlukan sumber 
 
daya manusia yang memiliki integritas, kualitas, dan kepedulian 




Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi atau dengan kata 
lain adalah ketinggalan di bidang pendidikan sehingga masih 
terdapat masyarakat rasional dan irasional atau dikategorikan 
masyarakat maju dan primitif. Masyarakat irasioal adalah termasuk 
masyarakat yang masih ketinggalan, primitif atau terbelakang 
dalam arti kata persepsinya sangat terbatas dan sulit mengejar 
perkembangan berikutnya. Akibat dari sikap primitif sangat 
mengganggu eksistensi lingkungan, karna makin bertambah hari, 
bertambah pula kebutuhan mereka. Penggunaan sistem pertanian, 
perkebunan dan perikanan yang slah mengakibatkan kerusakan 
lingkungan di antaranya yaitu: 
a). Kepadatan Penduduk 
Pertumbuhan penduduk yang relatif cepat berimplikasi 
pada ketersediaan lahan yang cukup untuk menopang 
tuntutan kesejahteraan hidup. Sementara lahan yang 
tersedia bersifat tetap dan tidak bisa bertambah sehingga 
menambah beban lingkungan. Daya dukung alam ternyata 
semakin tidak seimbang dengan laju tuntutan pemenuhan 
                                                             




kebutuhan penduduk, atas dasar inilah, eksploitasi 
sistematis terhadap lingkungan secara terus menerus 
dilakukan dengan berbagai cara dan dalih pemenuhan 
kehidupannya. 
b). Perkembangan Teknologi 
Pada hakikatnya teknologi merupakan hasil pemikiran 
inivatif manusia, teknologi dalam kehidupan sosial, politik, 
budaya, ekonomi, pendidikan, dan keilmuan menunjukkan 
bagaimana memajukan bidang itu untuk mencapai sasaran 
yang lebih efisien dan efektif. Teknologi dikaitkan dengan 
munculnya alat teknik atau mesin teknologi yang 
memudahkan manusia dalam memajukan kehidupannya. 
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
sebenarnya diharapkan dapat memberi kesesjahteraan bagi 
kehidupan umat manusia ternyata juga harus dibayar amat 
mahal, oleh karena dampaknya yang negatif terhadap 
kelestarian lingkungan. Pertumbuhan industri, sebagai hasil 
rekayasa ilmu pengetahuan dan teknologi dibanyak negara 
maju terbukti telah membuat erosi tanah dan pencemaran 
limbah terhadap lingkungan. 
2. Hukum Islam 
a. Pengertian Hukum Islam 
 
Hukum Islam adalah sistem hukum yang bersumber dari wahyu 
agama, sehingga istilah hukum Islam mencerminkan konsep yang jauh 
berbeda jika dibandingkan dengan konsep, sifat dan fungsi hukum 
biasa. Seperti lazim diartikan agama adalah suasana spiritual dan 
kemanusiaan yang lebih tinggi dan tidak bisa disamakan dengan 




Makna hukum Islam (syari‟ah) adalah jalan ke sumber (mata) air, 
dahulu (di arab) orang mempergunakan kata syari‟ah untuk sebutan 
jalan setapak menuju ke sumber (mata) air yang diperlukan manusia 
untuk minum dan membersihkan diri. 
37
Sedangkan Joseph Schacht 
mengartikan Hukum Islam sebagai totalitas perintah Allah yang 
mengatur kehidupan umat Islam dalam keseluruhan aspek menyangkut 
penyembahan dan ritual, politik, dan hukum.
38
 
b. Sumber-Sumber Hukum Islam 
Islam merupakan agama universal, kesempurnaan berseumber pada al-
Qur‟an dan As-sunnah yang merupakan sekaligus standar atau patokan 
bagi umat muslim untuk menentukan suatu nilai: benar atau salah, baik 
dan buruk, indahterpuji atau keji tercela. 
1. Al-Qur‟an 
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37 Muhamad Daud Ali, Hukum Islam, (Jakarta: Rajawali Press, 1998), hal 235. 
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Secara bahasa al-Qur‟an adalah bacaan atau yang dibaca. Menurut 
istilah ahli syara‟, al-Qur‟an adalah nama bagi kalamullah yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw yang ditulis dalam mushaf. 
39
Kaelany menjelaskan sebagai berikut: 
Al-Qur‟an adalah Firman Allah SWT yang disampaikan kepada 
hamba-Nya yang suci (Muhammad Saw) dengan perantara malaikat 
Jibril dan di luar imajinasi manusia untuk menciptakan kitab yang 
serupa dengan al-Qur‟an. Kitab ini adalah hadiah paling besar dari 
Allah kepada seluruh umat manusia. Al-Qur‟an berkedudukan sebagai 
sumber nilai dan norma, juga merupakan mu‟jizat terbesar yang 




Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa al-
Qur‟an merupakan himpunan wahyu Allah yang diturunkan kepada 
Nabi Muhammad sebagai kitab suci agama Islam yang berisi 
tuntunan-tuntunan dan pedoman bagi manusia dalam menata 
kehidupannya, agar mendapatkan kebahagiaan hidup di dunia dan 
akhirat. Secara garis besar al-Qur‟an beris tentang pedoman dan 
tuntunan bagi kehidupan umat islam agar senantiasa melakukan 
kebaikkan dan menjauhi keburukan di antaranya sebagai berikut: 
1) Prinsip-prinsip syari‟ah baik ibadah maupun muamalah; 
2) Prinsip-prinsip keimanan kepada Allah, Malaikat, Rasul, hari 
akhir, qadla dan Qadar, dan lainnya; 
3) Janji dan ancaman, seperti tentang janji kepada orang yang 
berbuat baik dan ancaman kepada orang yang berbuat dosa; 
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4) Sejarah, seperti kisah-kisah Nabi, masyarakat, dan bangsa yang 
telah lalu; 




Selanjutnya al-Qur‟an sebagai hakim atau wasit yang mengatur 
jalannya kehidupan manusia agar berjalan lurus. Al-Qur‟an 
memerankan fungsi sebagai pengontrol dan pengoreksi terhadap 
perjalanan hidup manusia, sebagai petunjuk manusia dalam 
mengarungi kehudupannya di dunia ini. Pesan-pesan al-Qur‟an 
mengenai pentingnya lingkungan adalah demikian jelas. Lingkungan 
sebagai suatu sistem juga ditunjukan oleh   Al-Qur‟an. Tanggung 
jawab manusia untuk menjaga lingkungan diulang-ulang berkali-kali. 
Larangan merusak dinyatakan dengan jelas. Peranan dan pentingnya 
lingkungan juga ditekankan. Yang terakhir yang tidak kalah 
pentingnya adalah peringatan mengenai kerusakkan lingkungan yang 
terjadi karena pengelolaan bumi dengan mengabaikan petunjuk Allah. 
Berikut adalah beberapa ayat al-Qur‟an yang memuat informasi dan 




ٍءمَمْوُزوٍنمَوَجَعْلَنبام ًْ مَش مَوأَْنبَْتَنبامِفيَوبامِمْنمُكّلِ ًَ َواْْلَْرَضمَمَدْدنبَاَهبامَوأَْلَقْيَنبامِفيَوبامَرَواِس
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Artinya:“Dan Kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan 
padaNya gunung-gunung dan Kami tumbuhkan padanya segala 
sesuatu menurut ukuran. Dan Kami telah menjadikan untukmu di 
bumi keperluan-keperluan hidup, dan (kami menciptakan pula) 
makhluk-makhluk yang kamu sekali-kali bukan pemberi rezki 
kepadanya”. (QS. Al-Hijr ayat 19-20). 
 
       
Artinya: “Dan Allah telah meratakan bumi untuk makhluk (Nya)”.             
(QS.Ar-rahmaan ayat 10). 
 
                  
      

Artinya: “Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka 
berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari 
rezki-Nya. dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) 





                 
           

Artinya: “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 
karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada 
mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka 
kembali (ke jalan yang benar)”.(Qs. ar-Ruum ayat 41). 
 
                 
 
Artinya:“Dan bila dikatakan kepada mereka:"Janganlah kamu 
membuat kerusakan di muka bumi ". Mereka menjawab: 
"Sesungguhnya Kami orang-orang yang Mengadakan perbaikan, 
Kerusakan yang mereka perbuat di muka bumi bukan berarti kerusakan 
benda, melainkan menghasut orang-orang kafir untuk memusuhi dan 
menentang orang-orang Islam”.(Qs.al-Baqaraah ayat 11). 
 
2.  As-Sunnah 
Sunnah jiga dikenal hadits, dari segi bahasa kata sunnah berarti 
jalan, tabi‟at, prikehidupan, adat istiadat. 
43
Sedangkan pengertian 
sunnah secara istilah menurut ahli hadits adalah sesuatu yang 
didapatkan dari Nabi Muhammad Saw yang terdiri dari ucapan, 
perbuatan, persetujuan, sifat fisik atau budi atau biografi, baik sebelum 
masa kenabian ataupun sesudahnya. Sedangkan menurut ulama ushul 
fiqh sunnah adalah sesuatu yang berasal dari Nabi Muhammad Saw, 
selain al-Qur‟an, baik ucapan, perbuatan, maupun takrir yang layak 
dijadikan dalil bagi hukum syara
44
. As-sunnah menurut Harun 
Nasution, sebagai sumber kedua dari ajaran-ajaran Islam mengandung 
tradisi Nabi Muhammad Saw. Sunnah bisa dikatakan mempunyai 
bentuk ucapan, perbuatan, atau persetujuan secara diam oleh Nabi
45
. 
Sebagai ajaran kedua, setelah al-Qur‟an dalam Islam, as-Sunnah 
memiliki fungsi yang pada intinya sejalan dengan al-Qur‟an. 
Keberadaan tidak dapat dilepaskan dari adanya berbagai ayat al-Qur‟an.  
a. Yang bersifat global ( garis besar) yangb memerlukan perincian, 
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b. Yangbersifat umum (menyeluruh) yang menghendaki 
pengecualian, 
c. Yang bersifat mutlak (tanpa batas) yang menghendaki pembatasan, 
d.  Adanya isyarat al-Qur‟an yang mengandung makna lebih dari 
suatu yang menghendaki penetapan makna yang akan dipakai dari 
dua makna tersebut.  
Bahkan terdapat suatu yang secara khusus tidak dijumpai 
keterangannya di dalam al-Qur‟an, yang selanjutnya diserahkan 
kepada Hadits Nabi. Selain itu ada pula yang sudah dijelaskan dalam 
al-Qur‟an, tetapi Hadits datang pula memberikan keterangan, sehingga 
maslah tersebut menjadi kuat. 
46
Berpijak dari uraian-uraian di atas 
dapat penulis ambil kesimpulan bahwa as-Sunnah adalah tradisi, 
kebiasaan baik berupa ucapan, perbuatan, dan adat istiadat Nabi 
Muhammad baik sesudah diangkat menjadi Nabi maupun sebelumnya 
diangkat menjadi Nabi. Dalam penggalian dan pengembangan dalam 
ajaran Islam as-sunnah adalah sumber kedua dalam ajaran islam 
setelah al-Qur‟an sebagai pedoman, tuntunan, untuk senantiasa 
melakukan kebaiakkan dan menjauhi keburukan, menjalankan 
perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya terutama dalam menjaga 
lingkungan sesuai dengan bahasan yang penulis bahas pada skrisi ini. 
Berikut adalah dua Hadits yang memuat informasi baik secara 
langsung atau tidak mengenai lingkungan: 
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1.  Menjaga kebersihan dari fasilitas publik bagian dari Iman. 
Artinya:”Dari Abu Hurairah r.a. ia berkata Rasullah Saw bersabda: 
Iman itu mempunyai 71 cabang atau 61 cabang, cabang yang 
paling utama dalah ucapan Laila ilaalha illallah, sedangkan yang 
paling kecil adalah menyingkirkan duri atau halangan di jalan, dan 




2.  Larangan mencemari lingkungan. 
Artinya:“Dari Abu Hurairah r.a bahwasanya ia mendengar 
Rasulullah saw bersabda: Hendaknya seseorang di antara kalian 







c. Sanksi-Sanksi dalam Hukum Islam 
1. Jarimah Hudud 
Jarimah hudud yaitu perbuatan melanggar hukum dan jenis 
ancaman hukumanya ditentukan oleh nash, yaitu hukuman had 
(hak Allah). Hukuman had yang dimaksudkan tidak mempunyai 
batas terendah, tertinggi  dan tidak dihapuskan oleh perorangan (si 
korban atau wakilnya) atau masyarakat yang mewakili (ulil amri). 
49
 Menurut Nawawi Al-Bantani mendefinisikan hudud, yaitu sanksi 
yang telah ditentukan dan wajib diberlakukan kepada seseorang 
yang melanggar suatu pelanggaran yang akibatnya sanksi itu 
dituntut, baik dalam rangka memberikan peringatan pelaku 
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maupun dalam rangka memaksanya.
50
 Jarimah hudud itu ada tujuh 
macam, yaitu: jarimah zina, jarimah qadzf, jarimah syurbul khamr, 




Jarimah zina, syurbul khamr, hirabah, riddah, dan pemberontakan 
yang dilanggar adalah hak Allah semata-mata, sedangkan dalam 
jarimah pencurian dan qadzf (penuduhan zina) yang disinggung 
disamping hak Allah, juga terdapat hak manusia (individu), akan 
tetapi hak Allah lebih menonjol. 
 
2. Jarimah Qishas dan Diyat 
Jarimah ini adalah perbuatan-perbuatan yang diancam hukuman 
qishas maupun diyat adalah hukuman-hukuman yang belum 
ditentukan batasnya dan tidak mempunyai batas terendah atau 
batas tertinggi, tetapi menjadi hak perseorangan dengan pengertian 
bahwa sikorban bisa memaafkan sipembuat dan apabila dimaafkan, 
maka hukuman tersebut menjadi hapus. Jarimah qishas diyat ada 
lima, yaitu: pembunuhan sengaja (al-qathlul amd), pembunuhan 
semi sengaja (al qathlul syibhul amd), pembunuhan karena 
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kesalahan (al-qathlul khatar), penganiayaan sengaja (al-jurhul 
ama) dan penganiayaan tidak sengaja (al jurhul khata).
52
 
3. Jarimah Ta‟zir 
Jarimah ta‟zir adalah jarimah yang diancam dengan hukuman 
ta‟zir. Pengertian ta‟zir menurut bahasa ialah ta‟dib tau memberi 
pelajaran, akan tetapi menurut istilah ta‟zir adalah hukuman 
pendidikan atas dosa (tindak pidana) yang belum ditentukan 
hukumanya oleh syara‟, melainkan diserahkan kepada ulil amri, 
baik penentuannya maupun pelaksanaanya. Menentukan hukuman, 
penguasa hanya menentukan hukuman secara global saja artinya 
pembuat undang-undang tidak menetapkan sekumpulan hukuman, 
dari yang seringan-ringannya sampai yang seberat-beratnya. 
Tujuan diberikannya hak penentuan jarimah-jarimah ta‟zir dan 
hukumannya kepada penguasa adalah agar mereka dapat mengatur 
masyarakat dan memelihara kepentingan-kepentingannya, serta 




3. Hukum Positif 
a. Pengertian Hukum Positif 
Hukum positif disebut juga ius constitutum yang berarti kumpulan 
asas dan kaidah hukum tertulis yang pada saat ini sedang berlaku dan 
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 Ahmad Wardi Muslich, Pengantar dan Asas Hukum Pidana Islam, (Jakarta: Sinar 
Grafika, 2004), h,20 
 
mengikat secara umum atau khusus dan ditegakkan oleh atau melalui 
pemerintah atau pengadian dalam negara Indonesia
54
 
 Selanjutnya secara terperinci dijelaskan oleh situs resmi 
Mahkamah agung Republik Indonesia. Hukum positif adalah 
kumpulan asas dan kaidah hukum tertulis yang ada pada saat ini 
sedang berlaku dan mengikat secara umum atau khusus dan ditegakkan 
oleh atau melalui pemerintah atau pengadilan dalam Negara Indonesia. 
Hukum positif dapat diklasifikasi kedalam berbagai macam 
pengelompokan, yaitu antara lain dilihat dari sumbernya, bentuknya, 





b. Sumber-Sumber Hukum Positif 
Sumber hukum dapat diartikan sebagai-bahan yang digunakan 
sebagai dasar oleh pengadilan dalam memutus perkara. 
56
Menurut 




1) Sebagai asas hukum, sebagai sesuatu yang merupakan 
permulaan hukum, misalnya kehendak Tuhan, akal manusia 
jiwa bangsa dan sebagainya; 
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2) Menunjukkan hukum terdahulu yang memberi bahan kepada 
hukum sekarang yang berlaku, seperti hukum Perancis, hukum 
Romawi; 
3) Sebagai sumber berlakunya, yang memberi kekuatan berlaku 
secara formal kepada peraturan hukum (penguasa, masyarakat); 
4) Sebagai sumber darimana kita dapat mengenal hukum, 
misalnya dokumen, undang-undang, lontar, batu bertulis, dan 
sebagainya; 
5) Sebagai sumber hukum. Sumber yang menimbulkan aturan 
hukum.  
Sumber hukum sendiri diklasifikasikan kedalam dua bentuk yaitu 
sumber hukum formil dan sumber hukum materiil. Sumber hukum 
formil menjadi determain formil membentuk hukum (formele 
determinanten van de rechtsvorming), menentukan berlakunya 
hukum. Sedangkan sumbersumber hukum materiil membentuk hukum 
(materiele determinanten van de rechtsvorming), menentukan isi dari 
hukum. Sumber hukum yang formil adalah:  
1) Undang-undang 
Undang-undang adalah suatu peraturan yang mempunyai 
kekuatan hukum mengikat yang dipelihara oleh penguasa 
negara. Contohnya Undang-undang, Peraturan Pemerintah, 
 
Peraturan perundang-undangan dan sebagainya.
58
 Undang-
undang sering digunakan dalam 2 pengertian, yaitu Undang-
undang dalam arti formal dan Undang-undang dalam arti 
material. Undang-undang dalam arti formal adalah keputusan 
atau ketetapan yang dilihat dari bentuk dan cara pembuatannya 
disebut Undang-undang, dilihat dari bentuknya, Undang-
undang berisi konsideran dan dictum (amar putusan). 
Sementara dari cara pembuatannya, Undang-undang adalah 
keputusan atau ketetapan produk lembaga yang berwenang. 
Lembaga diindonesia yang berwenang adalah Presiden dan 
DPR (UUDS 1950 pasal 89 UUD 1945 pasal 5 ayat [1], Pasal 
20 ayat [1]).  
Undang-undang dalam arti material adalah keputusan atau 
ketetapan yang dilihat dari isinya disebut Undang-Undang dan 
mengikat setiap orang secara umum. Pengertian ini yang 
menjadi perhatian adalah isi peraturan yang sifatnya mengikat 
tanpa mempersoalkan segi bentuk atau siapa pembentuknya. 
Undang-Undang dalam arti material sering juga disebut dengan 
peraturan (regeling) dalam arti luas. Undang-Undang dalam 
arti formal tidak dengan sendirinya sebagai Undang-Undang 
dalam arti material, demikian sebaliknya.
59
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Sumber hukum ini, demikian pula ketentuan hukumnya 
dibuat oleh pemerintah dengan persetujuan para wakil 
masyarakat dengan mengingat kepentingan hidup bersama bagi 
seluruh anggotanya dalam lebensraum atau ruang kehidupan 
yang tertib, aman dan penuh kedamaian.  Sama halnya dengan 
sumbernya, kaidah hukum yang bersumber pada perundang-
undangan ini harus berfungsi, yang dalam hal ini terdapat 
beberapa syarat yang harus dipenuhi, yaitu:
60
 
a).  Ketentuan atau peraturan mengenai bidang-bidang tertentu 
harus cukup sistematis yang artinya tidak terdapat 
kesimpang siuran ketentuan/peraturan hukum dalam 
bidang yang sama.  
b). Ketentuan atau peraturan hukum itu harus memiliki  
keselarasan, artinya baik secara hirarkis maupun secara 
horizontal tidak terdapat pertentangan.  
c).  Adanya relevansi suatu ketentuan atau peraturan dengan 
dinamika sosial secara kualitatif dan kuantitatif peraturan 
atau ketentuan yang mengatur masalahnya yang tertentu 
itu memang benar-benar terpenuhi.  
d). Penerbitan ketentuan atau peraturan-peraturannya harus 
sesuai dengan persyaratan yuridis yang ada atau yang telah 
ditetapkan.  
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e).  Hukum atau ketentuan/peraturan hukum harus merupakan 
penjelmaan dari jiwa dan cara berfikir masyarakat, atau 
ketentuan/peraturan hukum tersebut harus merupakan 
struktur rohaniyah suatu masyarakat, dimana setiap 
anggota harus benar-benar mematuhinya. 
2) Adat dan kebiasaan  
Peranan kebiasaan dalam kehidupan hukum pada masa 
sekarang ini memang sudah banyak merosot. Sebagaimana 
telah diketahui, kebiasaan merupakan tidak lagi sumber yang 
penting sejak ia didesak oleh perundang-undangan dan sejak 
sistem hukum semakin didasarkan pada hukum perundang-
undangan atau jus scriptum.
61
 Kebiasaan dan adat merupakan 
sumber kaidah. Bagi orang Indonesia, kebiasaan dan adat tidak 
sama.
62
 Untuk itu selanjutnya dijelaskan di bawah ini 
mengenai perbedaan kebiasaan dan adat.  
Dalam buku Mengenal Hukum yang menguraikan mengenai 
perbedaan kebiasaan dan adat sebagaimana yang dikutip oleh 
Sudikno:  
kebiasaan merupakan pola tingkah laku yang ajeg, tetap, 
normal atau adat dalam masyarakat atau pergaulan tertentu. 
Pergaulan hidup ini merupakan lingkungan yang sempit seperti 
desa, tetapi dapat luas juga yakni meliputi masyarakat Negara 
yang berdaulat. Perilaku yang tetap atau ajeg berarti 
merupakan perilaku manusia yang diulang. Perilaku yang 
diulang itu mempunyai kekuatan normative, mempunyai 
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kekuatan mengikat. Karena diulang oleh banyak orang maka 
mengikat orang lain untuk melakukan hal yang sama, 
karenanya menimbulkan keyakinan atau kesadaran, bahwa hal 




Sedangkan adat-istiadat adalah peraturan-peraturan kebiasaan 
sosial yang sejak lama ada dalam masyarakat dengan maksud 
mengatur tata tertib. Pada umumnya adat istiadat itu bersifat 
sakral (sesuatu yang suci) serta merupakan tradisi. 
64
 




a) Hukum adat asal usulnya bersifat sakral. Hukum adat 
berasal dari kehendak nenek moyang, agama, dan tradisi 
rakyat, seperti dipertahankan dalam keputusan para 
penguasa adat. Sedangkan kebiasaan yang dipertahankan 
para penguasa yang tidak termasuk lingkungan 
perundang-undangan, bagian besarnya adalah kontra 
antara bagian barat dan timur. Tetapi hukum kebiasaan 
ini dapat diresepsi dalam hukum Indonesia nasional yang 
asli. 
  
b) Hukum adat bagian besarnya terdiri atas kaidah-kaidah 
yang tidak tertulis, tetapi ada juga hukum adat yang 
tertulis. Sedangkan kebiasaan semuanya terdiri dari 
kaidah yang tidak tertulis. 
 
3) Traktat  
Merupakan perjanjian yang diadakan dua negara atau lebih. 
Biasanya memuat peraturan-peraturan hukum. Jenis-jenis traktat 
di antaranya yaitu:  
66
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a) Traktat Bilateral, yaitu traktat yang terjadi antara dua negara 
saja.  
b) Traktat Multirateral yaitu traktat yang dibuat oleh lebih dari 
dua negara. 
c) Traktat Kolektif, yaitu traktat multirateral yang membuka 
kesempatan bagi mereka yang tidak ikut dalam perjanjian 
itu untuk menjadi anggotanya.  
Menurut pendapat klasik ada empat tingkatan untuk terjadinya 
suatu traktat, yaitu:  
a) Penetapan; 
b) Persetujuan DPR; 
c) Ratifikasi kepala Negara; 
d) Pengumuman.  
Melalui penetapan dimaksudkan sebagai konsep persetujuan 
yang telah dicapai bersama-sama oleh masing-masing utusan. 
Lalu konsep itu diserahkan kepada DPR untuk memperoleh 
persetujuan. Jika dewan telah menyetujui maka dimintakanlah 
pengesahan (retifikasi) kepala negara, yang jika itu sudah 
diberikan, lalu diumumkanlah berlakunya perjanjian tersebut.  
Akibat dari perjanjian tersebut adalah apa yang disebut dengan 
“Pakta Servanda” artinya bahwa perjanjian mengikat para pihak 
 
yang mengadakan perjanjian. Disamping itu para pihak harus 
mentaati serta menepati perjanjian yang mereka buat.
67
 
4) Yurisprudensi  
Yurisprudensi berasal dari kata yurisprudentia (bahasa 
Latin) yang berarti pengetahuan hukum (rechgeleerdeid). Kata 
yurisprudensi sebagai istilah teknis Indonesia sama artinya 
dengan kata ”yurisprudentia” dalam bahasa Perancis, yaitu 
peradilan tetap ataupun bukan peradilan. Kata yurisprudensi 
dalam bahasa Inggris berarti teory ilmu hukum (algemeeme 
rechtsleer: General theory of law), sedangkam untuk pengertian 
yurisprudensi dipergunakan istilah-istilah case law atau judge 
Made Law. Kata yurisprudensi dalam bahasa Jerman berarti 
ilmu hukum dalam arti sempit. Kemudian dari segi praktik 
peradilan yurisprudensi adalah keputusan hakim yang selalu 




Terdapat suatu sebab dimana seorang hakim 
mempergunakan putusan lain, sebab-sebabnya ialah:  
a) Pertimbangan Psikologis  
Karena keputusan hakim mempunyai kekuatan/kekuasaan 
hukum, terutama keputusan pengadilan tinggi dan 
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Mahkamah Agung, maka biasanya hakim bawahan segan 
untuk tidak mengikuti putusan tersebut.  
b) Pertimbangan praktis  
Karena dalam kasus yang sama sudah pernah di jatuhkan 
putusan oleh hakim terdahulu, lebih-lebih apabila putusan 
itu sudah di benarkan atui dikuatkan oleh Pengadilan Tinggi 
atau Mahkamah Agung (MA) maka lebih praktis apabila 
hakim berikutnya memberikan putusan yang sama.  
c) Pendapat yang sama  
Karena hakim yang bersangkutan sependapat dengan 
keputusan hakim yang lebih dulu, terutama apabila isi dan 
tujuan undang-undang sudah tidak sesuai lagi dengan 
keadaan sosial yang nyata pada waktu kemudian, maka 
wajar apabila keputusan hakim lain tersebut dipergunakan. 
Sedangkan dasar hukum yurisprudensi ialah:  
1. Dasar historis, yaitu secara historis diikutinya oleh 
umum. 
2. Adanya kekurangan daripada hukum yang ada,karena 
pembuat Undang undang tidak dapat mewujudkan segala 
sesuatu dalam undang-undang, maka yurisprudensi di 
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5) Doktrin  
Doktrin adalah pendapat ahli hukum yang terkenal. Sebagaimana 
yang dikutip dari pernyataan Sudikno, yaitu:  
doktrin adalah pendapat para sarjana hukum yang merupakn 
sumber hukum tempat hakim dapat menemukan hukumnya. 
Seringkali terjadi bahwa hakim dalam keputusannya menyebut 
sarjana hukum. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hakim 
menemukan hukumnya dalam doktrin itu. Doktrin yang demikian 




Doktrin yang belum digunakan hakim dalam mempertimbangkan 
kekuasaanya belum merupakan sumber hukum formil. Jadi untuk 
dapat menjadi sumber hukum formil, doktrin harus memenuhi 
syarat tertentu. Yaitu doktrin yang telah menjelma menjadi putusan 
hakim. 
Selanjutnya yang termasuk dalam sumber hukum materiil 
adalah terdiri dari:  
1. Perasaan hukum seseorang atau pendapat umum  
2. Agama  
3. Kebiasaan   
4. Politik hukum daripada pemerintahan71 
c. Sanksi-Sanksi dalam Hukum Positif  
Sanksi dideskripsikan sebagai: "aturan yang menentukan 
konsekuensi dari ketidakpatuhan atau terhubung dengan pelanggaran 
norma” (de sanctie wordt gedefinieerd als: “regels die voorschrijven 
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welke gevolgen aan de niet naleving of de overtreding van de normen 
verbonden worden”).
72
 Sanksi tersebut digunakan sebagai alat 
kekuasaan yang berusaha untuk memenuhi/mematuhi norma dan usaha 
tersebut ditujukan untuk meminimalkan kerugian yang disebabkan 
oleh pelanggaran norma. Literatur hukum Rumania mendefinisikan 
sanksi sebagai :” the sanction as a consequence of not observing a rule 
of conduct prescribed or sanctioned by the state. 
73
( sanksi sebagai 
konsekuensi dari tidak mematuhi aturan perilaku yang ditentukan atau 
disetujui oleh negara). 
Henry Campbell Black merumuskan sanksi sebagai “that part of a 
law which is designed to secure enforcement by imposing a penalty for 
its violation or offering a reward for its observance”.
74
 (Bagian dari 
hukum yang dirancang untuk mengamankan penegakan hukum dengan 
menjatuhkan hukuman atas pelanggarannya atau menawarkan ganjaran 
atas ketaatannya). Selanjutnya Bryan A. Garner menyatakan, sanksi 
(sanction) adalah: “A penalty or coercive measure that results from 
failure to comply with a law, rule, or order (a sanction for discovery 
abuse)” 
75
(“Hukuman atau tindakan paksaan yang dihasilkan dari 
kegagalan untuk mematuhi hukum, aturan, atau perintah (sanksi untuk 
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menemukan/deteksi penyalahgunaan)”. Menurut Utrecht, yang 
dimaksud dengan sanksi adalah akibat dari sesuatu perbuatan atau 
suatu reaksi dari pihak lain, baik itu manusia atau lembaga sosial atas 
sesuatu perbuatan manusia.
76
 Sanksi-sanksi hukum positif yang ada di 
Indonesia antara lain: 
1)  Hukum Pidana 
Sanksi pidana merupakan sanksi yang bersifat lebih tajam jika 
dibandingkan dengan pemberlakuan sanksi pada hukum perdata 
maupun dalam hukum administrasi. Pendekatan yang dibangun 
adalah sebagai salah satu upaya untuk mencegah dan mengatasi 
kejahatan melalui hukum pidana dengan pelanggaran dikenakan 
sanksinya berupa pidana. Menurut Roeslan Saleh, sebagaimana 
yang dikutip oleh Samsul Ramli dan Fahrurrazi, mengemukakan 
pendapat bahwa pidana adalah reaksi atas delik dan ini berwujud 
suatu nestapa yang dengan sengaja ditimpakan negara pada 
pembuat delik (perbuatan yang dapat dikenakan hukuman karena 
merupakan pelanggaran terhadap undang-undang). Hukum pidana 
menentukan sanksi terhadap pelanggaran peraturan larangan. 




Wujud atau sifat perbuatan pidana itu adalah melawan hukum 
dan/atau perbuatan-perbuatan tersebut juga merugikan masyarakat, 
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dalam arti bertentangan dengan atau menghambat akan 
terlaksananya tata dalam pergaulan masyarakat yang dianggap baik 
dan adil. Namun, perbuatan seseorang dikatakan sebagai tindak 
pidana apabila perbuatan tersebut telah tercantum dalam undang-
undang. Dengan kata lain, untuk mengetahui sifat perbuatan 




Sumber hukum pidana diIndonesia merupakan kitab undang-
undang hukum pidana (KUHP) sebagai induk aturan umum dan 
peraturan perundang-undangan khusus lainnya di luar KUHP. 
Sebagai induk aturan umum, KUHP mengikat peraturan 
perundang-undangan khusus di luar KUHP. Namun, dalam hal-hal 
tertentu peraturan perundang-undangan khusus tersebut dapat 
mengatur sendiri atau berbeda dari induk aturan umum, seperti 
misalnya UU RI No. 39 Tahun 2004.Bentuk hukuman Pidana 
diatur dalam Pasal 10 KUHP, yaitu :  
1. Pidana Pokok, yang terbagi atas :  
a. Pidana Mati;  
b. Pidana Penjara;  
c. Pidana Kurungan;  
d. Pidana denda;  
e. Pidana Tutupan.  
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2. Pidana Tambahan, yang terbagi atas :  
a. Pencabutan hak-hak tertentu  
b. Perampasan barang-barang tertentu  
c. Pengumuman putusan hakim. 
2)  Sanksi Perdata  
Hukum perdata mengatur hubungan antara penduduk atau 
warga negara sehari-hari, seperti misalnya kedewasaan seseorang, 
perkawinan, perceraian, kematian, pewarisan, harta benda, kegiatan 
usaha, dan tindakan-tindakan yang bersifat perdata lainnya. Bentuk 
sanksi hukum perdata dapat berupa kewajiban untuk memenuhi 
prestasi (kewajiban) dan atau hilangnya suatu keadaan hukum, 
diikuti dengan terciptanya suatu keadaan hukum baru. Bentuk 
putusan yang dijatuhkan hakim dapat berupa :  
1. Putusan Constitutif yakni putusan yang menghilangkan 
suatu keadaan hukum dan menciptakan hukum 
baru,contohnya adalah putusan perceraian suatu ikatan 
perkawinan;  
2. Putusan Condemnatoir yakni putusan yang bersifat 
menghukum pihak yang dikalahkan untuk memenuhi 
kewajibannya, contohnya adalah putusan hukum untuk 
wajib membayar kerugian pihak tertentu; 
3. Putusan Declaratoir yakni putusan yang amarnya 
menciptakan suatu keadaan yang sah menurut hukum, 
 
menerangkan dan menegaskan suatu keadaan hukum 
semata-mata, contohnya adalah putusan sengketa tanah atas 
penggugat atas kepemilikan yang sah. 
79
 
3)  Sanksi Administratif  
Pada hakikatnya, hukum administrasi negara 
memungkinkan pelaku administrasi negara untuk menjalankan 
fungsinya dan melindungi warga terhadap sikap administrasi 
negara, serta melindungi administrasi negara itu sendiri. Peran 
pemerintah yang dilakukan oleh perlengkapan negara atau 
administrasi negara harus diberi landasan hukum yang 
mengatur dan melandasi administrasi negara dalam 
melaksanakan fungsinya. Hukum yang memberikan landasan 
tersebut dinamakan hukum administrasi negara. 
Sanksi dalam Hukum Administrasi yaitu “alat kekekuasaan 
yang bersifat hukum publik yang dapat digunakan oleh 
pemerintah sebagai reaksi atas ketidakpatuhan terhadap 
kewajiban yang terdapat dalam norma Hukum Administrasi 
Negara.” Berdasarkan definisi ini tampak ada empat unsur 
sanksi dalam hukum administrasi Negara, yaitu alat kekuasaan 
(machtmiddelen), bersifat hukum publik (publiekrechtlijke), 
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digunakan oleh pemerintah (overheid), sebagai reaksi atas 
ketidakpatuhan (reactive op niet-naleving). 
80
 
Jenis Sanksi Administrasi dapat dilihat dari segi sasarannya 
yaitu:  
1. Sanksi reparatoir, artinya sanksi yang diterapkan sebagai 
reaksi atas pelanggaran norma, yang ditujukan untuk 
mengembalikan pada kondisi semula sebelum terjadinya 
pelanggaran, misalnya bestuursdwang, dwangsom;  
2. Sanksi punitif, artinya sanksi yang ditujukan untuk 
memberikan hukuman pada seseorang, misalnya adalah 
berupa denda administratif;  
3. Sanksi regresif, adalah sanksi yang diterapkan sebagai 
reaksi atas ketidakpatuhan terhadap ketentuan yang 
terdapat pada ketetapan yang diterbitkan. 
81
 
Perbedaan antara sanksi administrasi dan sanksi pidana 
dapat dilihat dari tujuan pengenaan sanksi itu sendiri. Sanksi 
administrasi ditujukan kepada perbuatan pelanggarannya, 
sedangkan sanksi pidana ditujukan kepada si pelanggar dengan 
memberi hukuman berupa nestapa. Sanksi administrasi 
dimaksudkan agar perbuatan pelanggaran itu dihentikan. Sifat 
sanksi adalah reparatoir artinya memulihkan pada keadaan 
semula. Di samping itu perbedaan antara sanksi pidana dan 
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sanksi administrasi ialah tindakan penegakan hukumnya. 
Sanksi adminitrasi diterapkan oleh pejabat tata usaha negara 
tanpa harus melalui prosedur peradilan, sedangkan sanksi 




B. Tinjauan Pustaka 
Masalah lingkungan sejauh yang peneliti ketahui memang pernah dikaji oleh 
peneliti terdahulu di antaranya: 
1. Skripsi berjudul “ Lingkungan Hidup dalam Perspektif Teologi Islam, 
oleh Elya Yunita, Npm: 0831010009, Jurusan Aqidah Filsafat Fakultas 
Ushuluddin UIN Raden Intan Lampung”. Penelitian ini membahas 
tentang bagaimana hakikat lingkungan jika dipandang dari kaca mata 
teologi islam. 
2. Skripsi oleh Ariana,tahun 2010 Mahasiswi Aqidah Filsafat berjudul 
“Lingkungan Hidup dalam Perspektif Islam”. Mengkaji bagaimana 
lingkungan hidup dalam realita empiric dan bagaimana Islam 
memandang lingkungan tersebut. 
3. Skripsi Muhtadin, yang berjudul “Kerusakan Lingkungan di Desa 
Kebuayan Kecamatan Karya penggawa Kabupaten Pesisir Barat (Suatu 
Analisis Filosofis)”. Karya ini dalam bentuk penelitian lapangan dan 
membahas kerusakan lingkungan dan menjelaskan tentang kerusakan 
lingkungan dilihat dari analisis filosofis fokus pada objek yang dituju, 
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akan tetapi banyak teori tentang keruskan lingkungan yang dapat 
menambah referensi bagi penulis. 
4. Skripsi Ida Munfaridha, yang berjudul “Undang-Undang No.32 Tahun 
2009 Tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup Dalam 
Persfektif Etika Islam”. Tahun 2014, fakultas Ushuluddin Jurusan 
Aqidah Dan Filsafat. Dalam penulisan ini banyak memberikan 
pemahaman tentang hakikat perlindungan dan pengelolaan lingkungan 
hidup yang terdapat dalam UUD yang kemudian dianalisis dengan etika 
Islam. 
5. Skripsi Nurul Qurniah Ningsih ” Konsep Pelestarian Lingkungan Hidup 
Dalam Hukum Islam (Studi Lapangan Di Desa Jombe Kec. Turatea 
Kab.Jeneponto).Tahun 2017, Fakultas Syari‟ah dan Hukum Jurusan 
Perbandingan Mazhab dan Hukum UIN Alauddin Makasar Pdf, 
penulisan ini banyak memberikan pemahaman tentang konsep pelestarian 
lingkungan hidup yang terdapat menurut hukum islam kemudian 
dianalisis sesuai tempat penelitiannya. 
6. Tesis Agus Widodo S.Pd “Manajemen Pelestarian Lingkungan Hidup Di 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri ( Min ) Jetis Sukoharjo”Tahun 2016, Fakultas 
Tabiyah, Jurusan Manajemen Pendidikan Islam IAIN Surakarta Pdf, dalam 
penulisan skripsi ini banyak memberikan tambahan pemahaman manajemen-




Penelitian terdahulu di atas memang meneliti tentang masalah lingkungan 
namun perbedaannya dengan penelitian yang berjudul studi komperatif 
pelestarian lingkungan hidup berdasarkan  hukum Islam dengan  hukum positif 
dengan ini adalah terletak pada fokus penelitian ini adalah perbandingan 
pelestarian lingkungan hidup menurut hukum islam dengan hukum positif serta 
penelitian ini menggunakan bentuk analisis kualitatif yaitu dengan cara 
menguraikan data dalam bentuk kalimat yang tersusun secara sistematis, 
lengkap dan rinci menurut pembahasan yang telah ditentukan, sekaligus 
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